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Abstract. This study investigates elementary students' perceptions of learning English vocabulary through stick-on visual
media in primary schools in Sidoarjo. Using a descriptive qualitative approach, three fifth-grade students
representing different cognitive levels were selected through purposive sampling. Data were collected through semi-
structured interviews and participatory observation over four weeks. Findings reveal overwhelmingly positive
perceptions across five dimensions: understanding learning materials, engagement and enjoyment, vocabulary
mastery, confidence and active use, and identification of challenges. Students reported that stick-on visual media
facilitated comprehension by creating direct connections between words and physical objects, enhanced engagement
through visual appeal, and improved vocabulary retention through daily exposure. The findings align with Piaget's
cognitive constructivism and Vygotsky's sociocultural theory, demonstrating how tangible learning tools mediate
vocabulary acquisition. This study contributes to understanding learner experiences with visual media, addressing a
gap in research that has primarily focused on measurable outcomes rather than student perspectives.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji persepsi siswa sekolah dasar terhadap pembelajaran kosakata bahasa Inggris melalui
media visual tempel di sekolah dasar di Sidoarjo. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, tiga siswa kelas lima yang
mewakili tingkat kognitif yang berbeda dipilih melalui sampling purposif. Data dikumpulkan melalui wawancara
semi-terstruktur dan observasi partisipatif selama empat minggu. Temuan menunjukkan persepsi yang sangat positif
di lima dimensi: pemahaman materi pembelajaran, keterlibatan dan kesenangan, penguasaan kosakata, kepercayaan
diri dan penggunaan aktif, serta identifikasi tantangan. Siswa melaporkan bahwa media visual tempel memudahkan
pemahaman dengan menciptakan hubungan langsung antara kata-kata dan objek fisik, meningkatkan keterlibatan
melalui daya tarik visual, dan memperbaiki retensi kosakata melalui paparan harian. Temuan ini sejalan dengan
konstruktivisme kognitif Piaget dan teori sosiobudaya Vygotsky, menunjukkan bagaimana alat pembelajaran yang
konkret memfasilitasi penguasaan kosakata. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman pengalaman belajar siswa
dengan media visual, mengisi celah dalam penelitian yang sebelumnya lebih fokus pada hasil yang dapat diukur
daripada perspektif siswa.

Kata Kunci - teori konstruktivisme; pembelajaran kosakata bahasa Inggris; penelitian kualitatif; media visual stick-on;
persepsi siswa

|. PENDAHULUAN

Penguasaan kosakata tetap menjadi aspek fundamental namun menantang dalam pembelajaran bahasa Inggris,
terutama bagi siswa sekolah dasar yang sering mengalami kesulitan dalam mengingat dan terlibat secara berarti. Studi
terbaru menunjukkan bahwa siswa muda menghadapi kesulitan signifikan dalam menguasai kata-kata baru akibat
paparan yang terbatas, metode penyajian yang abstrak, dan pemahaman konteks yang kurang memadai [1][2][3].
Hambatan ini seringkali menyebabkan penurunan motivasi dan hasil belajar yang buruk, karena siswa kesulitan
menghubungkan kata-kata dengan maknanya tanpa referensi konkret. Untuk mengatasi masalah yang persisten ini,
pendidik semakin beralih ke media visual sebagai alat instruksional yang efektif, menyadari bahwa media visual dapat
menjembatani kesenjangan antara konsep bahasa abstrak dan kemampuan kognitif siswa. Bukti empiris menunjukkan
bahwa representasi visual seperti gambar, kartu flash, dan media interaktif secara signifikan meningkatkan retensi
kosakata dengan menyediakan asosiasi yang mudah diingat dan pemahaman konteks [1][2][4]. Dari berbagai strategi
visual, media visual tempel menawarkan pendekatan yang menarik dan mudah diakses, memungkinkan siswa
berinteraksi secara fisik dengan item kosakata sambil menciptakan koneksi bermakna antara kata-kata dan representasi
visualnya.
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Berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran visual ini, media visual tempel muncul sebagai aplikasi yang inovatif
dan praktis yang menggabungkan interaksi fisik dengan representasi visual. Media visual tempel, yang terdiri dari
stiker berlapis perekat dengan gambar ilustrasi disertai label kosakata bahasa Inggris yang sesuai, merupakan bentuk
konkret dari cetakan lingkungan yang dapat langsung ditempelkan pada objek nyata di lingkungan belajar [5]. Dengan
menempelkan stiker ilustrasi ini pada objek sehari-hari di kelas seperti kursi, meja, pintu, dan jendela, siswa secara
berulang-ulang berinteraksi dengan kosakata dalam konteks autentik, menciptakan asosiasi langsung antara kata dan
objek melalui paparan harian. Pendekatan ini sejalan secara fundamental dengan teori belajar konstruktivis yang
diusulkan oleh Piaget dan Vygotsky, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui interaksi
siswa dengan lingkungan fisik dan sosial mereka [5][6]. Konstruktivisme kognitif Piaget menyatakan bahwa siswa
membangun pemahaman dengan secara aktif berinteraksi dengan bahan dan pengalaman konkret, sementara
konstruktivisme sosial Vygotsky menyoroti pentingnya alat budaya dan konteks bermakna dalam perkembangan
kognitif [5]. Dalam kerangka ini, media visual yang dapat ditempel berfungsi sebagai alat belajar fisik dan artefak
perantara yang menjembatani kesenjangan antara konsep bahasa abstrak dan kenyataan konkret, memungkinkan siswa
sekolah dasar membangun pengetahuan kosakata melalui interaksi berulang dan kontekstual dalam lingkungan belajar
mereka.

Penelitian sebelumnya secara konsisten menunjukkan efektivitas strategi penandaan lingkungan dan objek dalam
meningkatkan penguasaan kosakata pada anak-anak usia dini. Studi menunjukkan bahwa anak-anak yang berinteraksi
dengan cetakan lingkungan, termasuk objek yang diberi label di lingkungan belajar mereka, menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengenalan huruf, membaca kata, dan motivasi membaca cetakan dibandingkan dengan metode
tradisional [7][8]. Pemberian label fisik pada objek sehari-hari di kelas menciptakan peluang paparan harian yang
berulang untuk pembelajaran kosakata secara tidak sengaja, memungkinkan siswa untuk bertemu dengan kata-kata
target dalam konteks yang bermakna dan autentik melalui interaksi lingkungan yang alami [9]. Penelitian yang
menggunakan aplikasi realitas tertambah yang menambahkan label virtual pada objek fisik telah mengungkapkan
peningkatan retensi kosakata dan keterlibatan siswa, menunjukkan bahwa menghubungkan kata-kata secara langsung
dengan referennya memfasilitasi asosiasi mental yang lebih kuat [8][10]. Selain itu, intervensi cetakan lingkungan
telah ditemukan dapat mempertahankan peningkatan kosakata selama periode yang lebih lama, dengan anak-anak
mempertahankan pengetahuan huruf dan keterampilan pengenalan kata yang lebih baik berbulan-bulan setelah
paparan awal [7]. Meskipun manfaat yang tercatat mengenai efektivitas media visual tempel dan penandaan cetakan
lingkungan dalam pembelajaran kosakata, penelitian yang mengeksplorasi persepsi siswa sekolah dasar terhadap
pendekatan pembelajaran ini masih sangat terbatas. Meskipun studi yang ada sebagian besar berfokus pada hasil
belajar yang dapat diukur seperti skor tes kosakata dan tingkat retensi, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam
pemahaman tentang bagaimana siswa sendiri memandang dan mengalami pembelajaran melalui media visual tempel,
termasuk sikap, preferensi, dan penilaian subjektif mereka mengenai kegunaannya dalam perjalanan akuisisi kosakata
mereka.

Pemahaman tentang persepsi mahasiswa menjadi sangat penting dalam konteks ini, karena perspektif mahasiswa
berperan sebagai faktor penentu utama keberhasilan inovasi pendidikan dan implementasi yang berkelanjutan.
Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa tentang kegunaan dan sikap mereka terhadap
alat pembelajaran secara signifikan mempengaruhi tingkat keterlibatan, niat adopsi, dan hasil belajar akhir mereka
[11][12]. Ketika siswa memandang metode pengajaran sebagai metode yang bermanfaat dan relevan dengan
kebutuhan belajar mereka, mereka menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi, partisipasi aktif, dan kesediaan
untuk mengintegrasikan pendekatan tersebut ke dalam praktik belajar rutin mereka [13]. Selain itu, persepsi siswa
berfungsi sebagai prediktor yang andal terhadap penerimaan teknologi pendidikan, dengan ekspektasi kinerja, yang
didefinisikan sebagai keyakinan siswa bahwa alat tertentu akan meningkatkan efektivitas belajar mereka, muncul
sebagai faktor paling berpengaruh dalam menentukan kesuksesan adopsi [12]. Dalam kasus media visual tempel,
memahami bagaimana siswa sekolah dasar memandang pendekatan konkret dan taktil ini dalam pembelajaran
kosakata sangat penting untuk beberapa alasan yang meyakinkan. Pertama, persepsi positif anak-anak dapat
memperkuat manfaat inheren pembelajaran visual dengan meningkatkan motivasi intrinsik dan keterlibatan emosional
mereka terhadap materi pembelajaran [11]. Kedua, umpan balik siswa memberikan wawasan berharga tentang
efektivitas praktis dan batasan potensial implementasi media visual tempel, memungkinkan pendidik untuk
menyempurnakan strategi pengajaran mereka berdasarkan pengalaman nyata siswa daripada asumsi [14]. Terakhir,
menyelidiki persepsi siswa mengakui siswa sebagai peserta aktif dalam perjalanan pendidikan mereka, mengakui
bahwa suara dan pengalaman mereka harus menjadi dasar pengambilan keputusan pedagogis dan adopsi inovasi di
kelas bahasa Inggris sekolah dasar.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi
dengan menyelidiki persepsi siswa sekolah dasar terhadap pembelajaran kosakata bahasa Inggris melalui media visual
tempel, serta menganalisis sikap, pengalaman, dan evaluasi subjektif mereka terhadap pendekatan pembelajaran yang
konkret ini. Dengan menempatkan suara dan perspektif siswa sebagai fokus utama, penelitian ini berupaya
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memberikan wawasan berharga tentang bagaimana siswa muda memandang integrasi label fisik yang berilustrasi
dalam proses penguasaan kosakata mereka. Secara spesifik, penelitian ini dipandu oleh pertanyaan penelitian berikut:
“Bagaimana persepsi siswa terhadap pembelajaran kosakata bahasa Inggris melalui Media Visual Berbentuk Stiker di
Sekolah Dasar di Sidoarjo?”

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh pemahaman komprehensif tentang
perspektif siswa sekolah dasar terkait penggunaan media visual tempel dalam meningkatkan pembelajaran kosakata
bahasa Inggris [15][16]. Metode deskriptif kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menangkap
deskripsi yang kaya dan rinci tentang pengalaman dan pandangan peserta menggunakan bahasa yang alami dan
sederhana tanpa memerlukan abstraksi teoretis yang kompleks [17]. Pendekatan ini sangat cocok untuk
mengeksplorasi fenomena pendidikan di mana fokusnya terletak pada pemahaman pengalaman nyata peserta daripada
mengembangkan teori baru atau menguji hipotesis [18].

Tiga siswa kelas lima dari sebuah sekolah dasar di Sidoarjo dipilih sebagai subjek penelitian menggunakan teknik
sampling purposif, yang melibatkan pemilihan sengaja peserta yang kaya informasi berdasarkan kriteria spesifik yang
relevan dengan tujuan penelitian [19]. Siswa-siswa tersebut mewakili tiga tingkat kognitif yang berbeda untuk
memastikan perspektif yang beragam: Siswa A (LS), tingkat kognitif rendah, laki-laki, usia 11 tahun, skor rata-rata
68, menunjukkan perilaku belajar yang pemalu dan memerlukan dukungan visual; Siswa B (MS), tingkat kognitif
sedang, laki-laki, usia 10 tahun, skor rata-rata 78, menunjukkan partisipasi kelas yang moderat; dan Siswa C (HS),
tingkat kognitif tinggi, perempuan, usia 11 tahun, skor rata-rata 88, menunjukkan aktivitas dan rasa ingin tahu yang
tinggi. Pemilihan purposif ini memastikan pemeriksaan komprehensif tentang bagaimana media visual mendukung
penguasaan kosakata di berbagai kemampuan belajar [20].

Penelitian ini menggunakan media visual tempel berupa stiker vinil berukuran 5 cm x 7 cm yang berisi ilustrasi
gambar yang jelas disertai label teks dalam bahasa Inggris, yang ditempelkan pada dua belas objek di dalam kelas,
termasuk pintu, jendela, meja, kursi, papan tulis, lemari, penggaris, kipas angin, rak, speaker, dinding, dan proyektor.
Data dikumpulkan melalui pedoman wawancara semi-terstruktur yang diadaptasi dari Fauzan [21], mencakup lima
tema yang disesuaikan: membantu memahami materi pembelajaran, membuat proses pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan, meningkatkan penguasaan kosakata, mendorong kepercayaan diri dan penggunaan kosakata aktif,
serta mengidentifikasi tantangan dan saran. Lembar observasi digunakan untuk mendokumentasikan interaksi siswa
dan pola penggunaan kosakata. Wawancara semi-terstruktur mendalam berdurasi 10-15 menit masing-masing
dilakukan dengan ketiga siswa pada akhir Pekan 4, dilakukan dalam Bahasa Indonesia untuk mengakomodasi tingkat
kenyamanan siswa dan disesuaikan dengan kemampuan kognitif masing-masing siswa. Pengamatan partisipatif
dilakukan selama empat minggu (Mei 2024) dengan empat sesi (Satu per minggu, satu jam masing-masing) untuk
menyelidiki interaksi siswa, pola penggunaan, dan perubahan perilaku.

Data dianalisis menggunakan analisis konten berdasarkan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia, yang
terdiri dari tiga tahap iteratif yang dilakukan secara bersamaan dengan pengumpulan data [22]. Pertama, pengurangan
data melibatkan transkripsi semua wawancara secara verbatim (sekitar 4 halaman), penerapan pengkodean tematik,
dan penyaringan informasi relevan dari observasi dan dokumentasi. Kedua, kategorisasi data mengorganisir temuan
ke dalam tema-tema yang koheren, termasuk respons awal, pengenalan kosakata, motivasi, efektivitas belajar,
tantangan, dan saran untuk perbaikan. Ketiga, interpretasi data mensintesis hasil untuk menjawab pertanyaan
penelitian sambil menekankan perspektif siswa tentang media visual tempel sebagai alat bantu belajar.

Untuk memastikan validitas dan keandalan data, studi ini menggunakan teknik triangulasi yang menggabungkan
pendekatan sumber dan metode [23][24]. Triangulasi sumber diterapkan dengan membandingkan data yang diperoleh
dari tiga siswa yang mewakili tingkat kognitif yang berbeda, memungkinkan peneliti untuk menganalisis konsistensi
dan variasi di antara perspektif peserta yang beragam [25]. Triangulasi metode diterapkan dengan memverifikasi
temuan dari wawancara semi-struktural dengan data observasi. Secara spesifik, tanggapan wawancara mengenai
persepsi siswa terhadap media visual tempel dibandingkan secara sistematis dengan catatan observasi interaksi kelas
mereka, frekuensi penggunaan kosakata, dan pola perilaku selama aktivitas pembelajaran. Proses verifikasi silang ini
melibatkan analisis transkrip wawancara bersama catatan lapangan observasi untuk mengidentifikasi kesesuaian atau
perbedaan antara apa yang dilaporkan siswa dan apa yang diamati langsung oleh peneliti, sehingga memperkuat
kredibilitas dan keandalan temuan penelitian [26].

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Persepsi Siswa tentang Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris Melalui Media Visual Stiker
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Para peneliti mengkategorikan persepsi siswa menjadi lima bagian berdasarkan proses pengumpulan data wawancara.
1) Membantu Memahami Materi Pembelajaran

Siswa menyatakan bahwa media visual berstiker memudahkan pemahaman mereka terhadap kosakata bahasa
Inggris. Persepsi ini terlihat dalam pernyataan berikut:

"Ya, Bu. Gambar-gambarnya lucu, jadi saya tahu bahwa ‘table’ berarti meja dan ‘chair’ berarti kursi. Tapi kadang-
kadang saya masih lupa saat kata-katanya panjang." (LS)

"Ya, Bu. Gambar-gambar itu benar-benar membantu. Saat saya melihat stiker di ‘pintu’, saya langsung tahu artinya
pintu. Jadi saya tidak bingung lagi saat guru bertanya." (MS)

"Ya, tentu saja, Bu. Saat ada gambar dan kata-kata di objek sebenarnya, saya mengerti dengan cepat. Saya bisa
menghafal karena melihatnya setiap hari dan tahu artinya." (HS)

Penerapan langsung stiker bergambar pada benda-benda di kelas memungkinkan siswa untuk membangun
hubungan konkret antara kata-kata bahasa Inggris dan objek fisiknya, sehingga kosakata abstrak menjadi lebih nyata
dan mudah dipahami. Siswa dari semua tingkat kognitif melaporkan bahwa belajar kosakata menjadi jauh lebih mudah
ketika stiker ditempel langsung pada benda-benda di kelas, karena mereka dapat mengamati objek sambil membaca
label bahasa Inggrisnya.

2) Proses Belajar Menjadi Lebih Menarik dan Menyenangkan
Para siswa menunjukkan respons emosional positif terhadap pengalaman belajar yang difasilitasi oleh media
visual tempel. Persepsi mereka tercermin sebagai berikut:

"Ini seru, Bu. Kelas jadi lebih hidup dan saya suka melihat stiker-stiker berwarna-warni."” (LS)

"Ini menyenangkan, Bu. Pelajaran tidak menjadi membosankan seperti biasa. Saya senang ketika ada aktivitas
mencari kata di kelas." (MS)

"Ini benar-benar seru, Bu! Saya benar-benar suka belajar seperti ini karena bisa melihat, membaca, dan bermain
sambil belajar. Jadi saya tidak merasa mengantuk dan ingin terus belajar bahasa Inggris." (HS)

Pernyataan-pernyataan ini didukung lebih lanjut oleh kesepakatan siswa bahwa stiker membuat pelajaran lebih
menarik melalui daya tarik visual dan elemen interaktif. Ilustrasi berwarna-warni dan animasi mengubah lingkungan
kelas menjadi ruang belajar yang hidup, merangsang minat siswa dan mempertahankan perhatian mereka sepanjang
pelajaran Bahasa Inggris.

3) Meningkatkan Penguasaan Kosakata

Penggunaan media visual tempel terbukti memberikan dampak positif pada penguasaan dan retensi kosakata

siswa. Dampak ini tercermin melalui persepsi berikut:

"Saya menghafal ‘meja’, ‘kursi’, dan ‘pintu’, Bu. Tapi untuk kata-kata panjang, saya masih merasa sulit.” (LS)
"Saya belajar banyak, Bu. Ada ‘jendela’, ‘dinding’, ‘papan tulis’, dan ‘lantai’. Sekarang saya tahu arti semua kata
itu." (MS)

"Saya menghafal banyak, Bu. Ada ‘pintu’, ‘lemari’, ‘dinding’, ‘papan tulis putih’, dan ‘lantai’. Ketika melihat
objeknya, saya langsung ingat kata-katanya dalam bahasa Inggris." (HS)

Para siswa mengonfirmasi bahwa paparan harian terhadap objek yang diberi label secara signifikan membantu
proses menghafal kosakata mereka, dengan siswa yang memiliki tingkat kognitif lebih tinggi menunjukkan
penguasaan kosakata yang lebih luas. Pertemuan visual berulang dengan label tempel menciptakan asosiasi otomatis
antara kata dan objek, memungkinkan siswa untuk mengingat kosakata bahasa Inggris secara spontan saat menemui
objek yang diberi label di lingkungan kelas mereka.

4) Meningkatkan Kepercayaan Diri dan Penggunaan Aktif Kosakata

Siswa melaporkan tingkat kepercayaan diri yang bervariasi dalam menggunakan kosakata yang dipelajari secara

aktif dalam konteks komunikasi. Persepsi ini diungkapkan sebagai berikut:

"Sedikit, Bu. Terkadang saya takut berbicara dengan salah." (LS)

"Ya, Bu. Sekarang saya berani mengatakan kata-kata sederhana seperti ‘meja’ dan ‘pintu’." (MS)

"Ya, Bu. Sekarang saya lebih percaya diri berbicara dalam bahasa Inggris karena sudah tahu arti dan cara
menggunakannya. Jadi saya tidak takut lagi membuat kesalahan." (HS)

Meskipun tingkat kepercayaan diri bervariasi sesuai dengan kemampuan kognitif, siswa secara umum
menunjukkan peningkatan kemauan untuk menggunakan kosakata bahasa Inggris secara aktif. Siswa dengan tingkat
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kognitif yang lebih tinggi menunjukkan kepercayaan diri khusus dalam menyusun kalimat sederhana seperti “Jendela
itu besar” atau “Saya membersihkan papan setiap hari,” menunjukkan bahwa media visual yang ditempel tidak hanya
mendukung pengenalan kosakata tetapi juga mendorong produksi bahasa praktis.
5) Mengidentifikasi Tantangan dan Saran

Para siswa mengidentifikasi kesulitan spesifik yang dihadapi selama proses belajar dan memberikan saran
konstruktif untuk perbaikan:

"Kata-kata yang sulit adalah kata-kata panjang, Bu, seperti ‘cupboard’ dan ‘whiteboard’." (LS)
"Kadang-kadang saya masih lupa kata-kata seperti ‘eraser’ dan ‘floor’, Bu." (MS)
"Yang paling sulit adalah kata-kata yang jarang digunakan, Bu, seperti ‘projector’." (HS)

Siswa mengakui bahwa kata-kata yang lebih panjang dan bersuku kata banyak menimbulkan tantangan
memorisasi yang lebih besar meskipun ada dukungan visual. Untuk saran perbaikan, Siswa A mengusulkan untuk
memperbesar gambar agar lebih terlihat dari bagian belakang kelas, Siswa B merekomendasikan penggunaan warna
yang lebih cerah untuk meningkatkan keterbacaan, sementara Siswa C menyarankan untuk menambahkan kalimat
contoh di bawah kata-kata untuk menunjukkan penggunaan kontekstual, menunjukkan kesadaran metakognitif siswa
terhadap kebutuhan belajar mereka.

B. Pembahasan

Penelitian ini mengkaji persepsi siswa sekolah dasar terhadap pembelajaran kosakata bahasa Inggris melalui media
visual tempel di sekolah-sekolah dasar di Sidoarjo, dan menemukan persepsi yang sangat positif di lima dimensi:
pemahaman materi pembelajaran, keterlibatan dan kesenangan, penguasaan kosakata, kepercayaan diri dan
penggunaan aktif, serta identifikasi tantangan. Siswa dari berbagai tingkat kognitif secara konsisten melaporkan
bahwa media visual tempel memudahkan pemahaman kosakata dengan menciptakan koneksi langsung dan konkret
antara kata-kata dan objek fisik di lingkungan belajar mereka. Sifat visual-taktil bahan-bahan tersebut meningkatkan
keterlibatan siswa, mengubah suasana kelas menjadi ruang belajar yang dinamis, dan secara signifikan meningkatkan
retensi kosakata melalui paparan harian berulang terhadap objek yang diberi label. Temuan ini sejalan dengan baik
dengan konstruktivisme kognitif Piaget dan teori sosiobudaya Vygotsky, memberikan landasan teoretis yang kokoh
bagi media visual tempel sebagai alat pembelajaran kosakata yang efektif. Menurut kerangka konstruktivisme Piaget,
pembelajar secara aktif membangun pengetahuan melalui interaksi langsung dengan bahan-bahan konkret daripada
menerima informasi secara pasif [6]. Media visual tempel ini mewujudkan prinsip tersebut dengan mengharuskan
siswa secara fisik berinteraksi dengan objek berlabel, mengubah kosakata bahasa Inggris yang abstrak menjadi bahan
pembelajaran yang konkret dan dapat dimanipulasi. Selain itu, teori sosiobudaya Vygotsky menekankan peran alat
dan artefak budaya sebagai mediator perkembangan kognitif [27], dengan media visual tempel berfungsi sebagai alat
fisik dan mediator semiotik yang menjembatani kesenjangan antara konsep bahasa abstrak dan kenyataan konkret.
Konsep scaffolding, yang berasal dari Zona Pengembangan Proksimal VVygotsky, tercermin dalam cara media visual
tempel memberikan dukungan bertahap bagi pembelajar di tingkat kognitif yang berbeda. Siswa A (LS) menunjukkan
pengenalan kosakata dasar dengan kebutuhan dukungan berkelanjutan, Siswa B (MS) menunjukkan kepercayaan diri
yang meningkat dalam menggunakan kosakata sederhana secara mandiri, sementara Siswa C (HS) menunjukkan
kemampuan konstruksi kalimat yang canggih, semua mendapatkan manfaat dari scaffolding visual yang disesuaikan
dengan kesiapan perkembangan mereka [28].

Hasil penelitian ini secara kuat mendukung temuan penelitian sebelumnya mengenai literasi visual dalam
pembelajaran bahasa Inggris, sekaligus memperluas pemahaman ke dalam domain spesifik media visual tempel dan
persepsi siswa. Fauzan dkk. [21] menemukan bahwa literasi visual membantu siswa memahami materi pembelajaran,
membuat proses pembelajaran lebih menarik, dan meningkatkan penguasaan kosakata, temuan yang sejalan dengan
hasil penelitian ini di ketiga dimensi. Demikian pula, Budiharto dkk. [29] dan Kaya [30] melaporkan bahwa literasi
visual dengan gambar secara efektif memotivasi siswa dan secara signifikan meningkatkan keterampilan bahasa
mereka, sejalan dengan temuan studi ini mengenai peningkatan keterlibatan dan penggunaan kosakata aktif. Namun,
studi ini memberikan kontribusi unik dengan fokus khusus pada persepsi siswa daripada hanya pada hasil belajar yang
dapat diukur. Meskipun penelitian sebelumnya sebagian besar menganalisis skor tes kosakata dan tingkat retensi
[1][8], studi ini memprioritaskan suara siswa dan pengalaman subjektif mereka. Fokus ini sangat penting karena
persepsi siswa tentang kegunaan dan sikap mereka terhadap alat belajar secara signifikan mempengaruhi keterlibatan,
niat adopsi, dan hasil belajar akhir mereka [11][12]. Persepsi positif yang dominan dalam studi ini menunjukkan
kemungkinan tinggi keterlibatan yang berkelanjutan dan efektivitas jangka panjang. Temuan ini menghasilkan
beberapa implikasi praktis yang penting: pendidik harus mengintegrasikan media visual tempel sebagai fitur rutin
lingkungan kelas daripada alat bantu pengajaran sementara [9]; label tempel harus didesain secara strategis dengan
memperhatikan panjang kata, kejernihan visual, dan informasi kontekstual tambahan [5]; dan variasi tingkat
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kepercayaan di berbagai tingkat kognitif menunjukkan bahwa media visual tempel harus dilengkapi dengan strategi
pengajaran yang dibedakan, yang memberikan dukungan tambahan bagi siswa dengan kinerja rendah sambil
menawarkan kesempatan pengayaan bagi siswa yang lebih maju.

Beberapa hambatan membatasi generalisasi temuan studi ini. Ukuran sampel yang kecil (tiga siswa) dan desain
tunggal lokasi membatasi transferabilitas temuan ke populasi yang lebih luas dan konteks pendidikan yang beragam.
Penelitian masa depan sebaiknya menggunakan sampel yang lebih besar dan multi-lokasi yang mewakili latar
belakang sosioekonomi dan konteks pendidikan yang beragam untuk meningkatkan validitas eksternal. Periode
implementasi empat minggu mungkin tidak menangkap efek jangka panjang pada retensi kosakata atau efek keunikan;
studi longitudinal yang memantau persepsi siswa selama periode yang lebih lama akan memberikan wawasan berharga
tentang efektivitas yang berkelanjutan. Studi ini bergantung sepenuhnya pada persepsi yang dilaporkan sendiri melalui
wawancara, yang rentan terhadap bias kesesuaian sosial. Penelitian masa depan sebaiknya menggunakan desain
campuran yang menggabungkan data persepsi dengan penilaian kosakata objektif dan catatan pengamatan kelas. Studi
ini tidak membandingkan secara sistematis media visual tempel dengan pendekatan pembelajaran kosakata alternatif,
sehingga tidak memungkinkan kesimpulan definitif tentang efektivitas relatifnya. Studi eksperimental komparatif
yang membandingkan media visual tempel dengan kartu flash tradisional atau aplikasi kosakata digital akan
mengklarifikasi nilai pedagogis uniknya. Akhirnya, penelitian ini berfokus secara eksklusif pada persepsi siswa
sekolah dasar tanpa mengeksplorasi perspektif guru, pandangan orang tua, atau pertimbangan administrator. Penelitian
masa depan sebaiknya mengadopsi pendekatan pemangku kepentingan yang lebih holistik, menyelidiki bagaimana
guru memandang kelayakan dan efektivitas media visual tempel, serta mengeksplorasi apakah membiarkan siswa
mendesain label tempel mereka sendiri dapat meningkatkan rasa kepemilikan, motivasi, dan efektivitas belajar [31].

V. SIMPULAN

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami pengalaman siswa sekolah dasar dalam
menggunakan media visual tempel untuk pembelajaran kosakata bahasa Inggris, mengisi celah yang signifikan dalam
literatur existing yang sebagian besar berfokus pada hasil yang dapat diukur daripada perspektif siswa. Dengan
menonjolkan suara siswa, penelitian ini menunjukkan bahwa media visual tempel tidak hanya efektif secara pedagogis
tetapi juga dihargai secara pengalaman oleh siswa muda, menciptakan argumen yang kuat untuk integrasinya ke dalam
kelas bahasa Inggris sekolah dasar. Temuan ini memberikan dukungan empiris yang kuat bagi teori pembelajaran
konstruktivis, menggambarkan bagaimana alat pembelajaran yang konkret dan terintegrasi dalam lingkungan dapat
memfasilitasi penguasaan kosakata melalui keterlibatan aktif dan berulang dengan materi yang bermakna. Persepsi
positif yang dominan dari siswa di berbagai tingkat kognitif menunjukkan bahwa media visual tempel menawarkan
pendekatan inklusif, aksesibel, dan menarik untuk pengajaran kosakata yang mengakomodasi kebutuhan belajar yang
beragam sambil mempertahankan kepuasan siswa yang tinggi. Seiring dengan upaya pendidik sekolah dasar dalam
mencari strategi efektif dan berbasis bukti untuk pengembangan kosakata bahasa Inggris, studi ini menawarkan
justifikasi teoretis dan dorongan praktis untuk mengimplementasikan media visual tempel sebagai komponen dasar
lingkungan pembelajaran bahasa, mengubah objek kelas biasa menjadi alat kognitif yang kuat untuk memfasilitasi
penguasaan kosakata dan meningkatkan keterlibatan siswa.
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